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Masalah yang di teliti dalam skripsi ini adalah: Bagaimana upaya
kewirausahaan yang dilakukan oleh mantan tenaga kerja Indonesia di Desa
Sugihan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan, dan sejauh mana Proses
Keberhasilan yang di lakukan oleh mantan Tenaga Kerja Indonesia di Desa
Sugihan Kabupaten Lamongan dan relevansi dengan Dakwah Pengembangan
Masyarakat Islam.

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah : untuk mengetahui bagaimana
upaya kewirausahaan yang dilakukan oleh mantan Tenaga Kerja Indonesia di
Desa Sugihan, dan untuk mengetahui scjauh mana keberhasilan yang di lakukan
olch mantan Tenaga Kerja Indonesia. Dan relevansi dengan Dakwah
pengembangan masyarakat Islam.

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif- kualitatif dalam menganalisis permasalah. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian meliputi: observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa. Dorongan masyarakat Desa
Sugihan Kecamatan Solokuro untuk bekerja sebagai tenaga kerja Indonesia adalah
faktor ekonomi, kurangnya lapangan pekerjaan dan murahnya upah tenaga kerja
di Indonesia. Dengan keberhasilan Hj. Siti menjadi tenaga kerja Indonesia di
pergunakan sebagai modal untuk membuka usaha mebel. Melalui usaha mebel
itulah Hj. Siti melakukan upaya pemberdayaan masyarakat dengan
mempekerjakan para mantan tenaga kerja Indonesia yang gagal dan orang yang
tidak memiliki pekerjaan (pengangguran) yang ada di Desa Sugihan. Adapun
relevansi dengan dakwah pengembangan masyarakat Islam adalah untuk
mewujudkan masyarakat yang lebih sejahteraserta dapat mencapai tujuan hidup
yang di ridhoi Allah SWT. Karena dalam memberdayakan masyarakat yang di
perlukan juga peranan pengembangan masyarakat seperti Hj. Siti yang bertujuan
untuk mengayomi, agar mereka lebih dapat di berdayakan.



